BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pendidikan karakter dapat dimaknai secara umum sebagai usaha yang
dilakukan secara sadar untuk membentuk kualitas kemanusiaan seseorang. Usaha
ini dilakukan dengan cara menanamkan nilai-nilai yang baik kepada seseorang.
Melalui penanaman nilai-nilai yang baik, seorang manusia dapat memiliki
kemampuan untuk mengambil keputusan yang baik, memelihara apa yang baik,
serta mengaplikasikan kebaikan itu ke dalam kehidupannya bersama orang lain.
Usaha-usaha ini ditempuh melalui pendidikan formal, informal dan nonformal.

Asrama Assyur dan Trikara merupakan lembaga pendidikan nonformal
yang dibangun oleh Serikat Sabda Allah (SVD Provinsi Ende dan Komunitas St.
Mikhael Syuradikara). Tujuan dibangunnya kedua asrama ini ialah untuk
mendukung pendidikan peserta didik yang dididik di SMAK Syuradikara. Asrama
menyediakan suatu kondisi yang turut membentuk karakter peserta didik. Sebagai
“rumah pendidikan”, asrama Assyur dan Trikara mengambil tanggung jawab atas
pembentukan karakter peserta didik yang dididik di SMAK Syuradikara.
Pembentukan karakter ini ditunjang oleh sejumlah sarana-prasarana, para tenaga
pendidik, visi, misi, dan beberapa program yang dimiliki oleh kedua asrama
tersebut. Visi, misi dan program-program ini dijiwai oleh visi dan misi Serikat
Sabda Allah yang tertuang dalam Kontitusi SVD nomor 503.

Penerapan pendidikan karakter di asrama Assyur dan Trikara dilaksanakan
dalam terang Spiritualitas SVD dengan menggunakan pendekatan empat matra
khas yang dimiliki. Formasi yang diterapkan ini dikemas dalam berbagai program
yang diyakini dapat membentuk karakter peserta didik sesuai dengan standar yang
ditetapkan dalam visi dan misi asrama. Terdapat dua kategori program yang
diterapkan dalam formasi di asrama ini, yakni program harian dan program

khusus. Program harian ini diimplementasikan dalam aturan-aturan harian yang



bersifat tetap dan dilaksanakan secara rutin. Sedangkan program khusus ini
diimplementasikan ke dalam kegiatan-kegiatan khusus yang didasarkan pada
empat matra khas yang dimiliki oleh Serikat.

Proses pendidikan karakter di asrama Assyur dan Trikara yang
dilaksanakan dalam terang Spiritualitas SVD, di satu sisi memperlihatkan hasil
yang memuaskan, sebab ada banyak pengaruh positif yang diterima oleh peserta
didik. Di sisi lain, penerapan pendidikan karakter di asrama masih meninggalkan
beberapa catatan penting. Catatan-catatan penting itu misalnya: 1) fakta
keberagaman identitas yang masih merintangi relasi antarsesama peserta didik,
2) program pembentukan karakter pemimpin yang mesti dirancang lagi secara
baik agar dapat membantu para peserta didik belajar menjadi seorang pemimpin,
3) pelaksanaan program pendampingan karakter berbasis matra komunikasi yang
belum optimal, 4) hasil penerapan program karitatif dan peduli lingkungan yang
masih belum mencapai standar yang diinginkan, sebab masih ada peserta didik
yang melihat kegiatan-kegiatan itu sebagai kegiatan tambahan.

Bertolak dari beberapa catatan penting ini, penulis menawarkan beberapa
nilai penguatan pendidikan karakter ke dalam proses formasi di asrama, dengan
tetap berbasiskan pada Spiritualitas Serikat Sabda Allah. Beberapa nilai karakter
yang ditawarkan itu diuraikan sebagai berikut. 1) Memperkenalkan dialog
interkultural kepada para peserta didik. Dengan memperkenalkan dialog
interkultural, peserta didik dapat menyadari pentingnya membangun budaya
dialog yang inklusif dengan semua orang di tengah situasi yang majemuk. Hanya
dengan membangun dialog yang inklusif, peserta didik dapat menjadikan realitas
multikultural sebagai bagian yang tak terpisahkan dari hidupnya dan melihat
multikulturalisme itu sebagai kesempatan untuk saling belajar. 2) Melatih peserta
didik menjadi pemimpin yang partisipatif, yang memiliki semangat melayani
melalui organisasi kepengurusan di asrama. Caranya ialah dengan meningkatkan
dan mengutamakan semangat dialog yang jujur, terbuka pada kerja sama, dan
selalu menaruh hormat pada keberagaman. 3) Memberikan pemahaman kepada
peserta didik untuk selalu terbiasa membangun komunikasi yang baik dengan
sesama. Caranya ialah dengan memperhatikan isi pesan yang disampaikan dan

mempertimbangkan dampak yang akan diterima oleh penerima pesan atas isi
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pesan yang disampaikan. Pemahaman itu mendorong peserta didik untuk selalu
mengingat bahwa ia memiliki tanggung jawab dalam membagikan pesan-pesan
perdamaian kepada orang lain lewat kehadiran dirinya maupun melalui alat
komunikasi yang digunakannya. 4) Meningkatkan kepekaan dalam diri peserta
didik pada masalah sosial dan masalah ekologis yang terjadi di sekitarnya.
Caranya ialah dengan mengarahkan peserta didik untuk selalu membaca realitas-
realitas yang dilihat itu dalam wawasan orang-orang yang dijumpai. Arah dari
kepekaan ini bermuara pada opsi terhadap orang-orang kecil, keberpihakkan pada
nilai perdamaian, dan perhatian pada masalah ekologis.

Empat poin yang diangkat oleh penulis dapat dijadikan sebagai
sumbangan bagi pembentukan karakter para peserta didik. Dengan memasukkan
empat poin ini ke dalam formasi pendidikan di asrama, peserta didik diharapkan
memiliki beberapa kecakapan diri. Kecakapan diri ini menjadi bagian dari kualitas
diri yang dimiliki. Kecakapan diri yang dimaksudkan itu ialah: 1) memiliki
pemikiran terbuka kepada sesama dan mampu hidup bersama dalam sebuah
komunitas plural. 2) Memiliki wawasan yang luas dan universal tentang misi
Allah. Wawasan yang luas ini mendorong peserta didik mengabdikan diri pada
Allah dan masyarakat yang dijumpai. Bentuk pengabdian itu dilaksanakan dengan
cara mau berpartisipasi dalam tugas kepemimpinan. Komitmen pada pelayanan
menjadi jiwa dari tugas kepemimpinan yang dijalankan. 3) Mampu menjadi
penyebar Sabda Allah, serta mampu mengambil peran sebagai jembatan
rekonsiliasi antara Allah dan sesama dan antarsesama umat Allah yang beragam.
4) Mau berpartisipasi dalam menghadirkan Kerajaan Allah di dunia dengan cara
menjunjung nilai kemanusiaan dan memperjuangkan nilai keadilan.

Bertolak dari hasil penelitian, analisis dan tawaran yang dikemukakan,
penulis melihat bahwa Spiritualitas Serikat Sabda Allah yang diwarnai oleh empat
matra khas relevan terhadap pendidikan kaum muda, secara khusus relevan
terhadap peserta didik yang dididik di SMAK Syuradikara. Empat matra khas
yang ditawarkan kepada pendidikan kaum muda cukup melengkapi dan dapat
menjawabi kebutuhan pendidikan karakter kaum muda di tengah tuntutan
globalisasi dewasa ini. Nilai-nilai yang ditawarkan ini dapat membentuk karakter

kaum muda menjadi pribadi yang terbuka, mau melayani, serta sadar dan

114



berkomitmen untuk menjunjung nilai-nilai kemanusiaan dan keadilan. Akhirnya,
pendidikan yang diterapkan kepada kaum muda dapat memperlihatkan adanya
keseimbangan kualitas antara kecerdasan intelektual dan kematangan moral-

spiritual.

5.2 Saran

Setelah mendalami tema tentang pendidikan karakter dan Spiritualitas
Serikat Sabda Allah, meninjau hasil penerapan pendidikan karakter di asrama
Assyur dan Trikara, serta melihat relevansi Spiritualitas Serikat Sabda Allah bagi
penerapan pendidikan karakter peserta didik di asrama Assyur dan Trikara, maka

penulis ingin mengajukan beberapa saran yang bisa dibuat.
5.2.1 Kepada Serikat Sabda Allah

Pelayanan misioner Serikat merupakan pengejawantahan panggilan
Serikat. Sebagai Serikat misioner, Serikat Sabda Allah memiliki kewajiban
terhadap dunia dan kebutuhan-kebutuhannya. Salah satu kewajiban terhadap dunia
itu diarahkan kepada pendidikan masyarakat. Dengan mengarahkan perhatiannya
pada pendidikan, maka Serikat Sabda Allah menjadi salah satu lembaga yang
turut berperan dalam membangun peradaban masyarakat, tempat di mana ia
bermisi.

Perhatian Serikat kepada pendidikan yang paling konkret itu pertama-tama
ialah menyiapkan tenaga-tenaga pendidik yang berkompeten untuk membantu
memajukan pendidikan. Dalam rangka mendukung dan memajukan pendidikan di
asrama Assyur dan Trikara, Serikat Sabda Allah, dalam konteks ini ialah SVD
Provinsi Ende dan Komunitas St. Mikhael Syuradikara, harus menyiapkan
sejumlah tenaga pendidik yang secukupnya dan berkompeten untuk membantu
mendampingi, mendidik, dan membentuk karakter peserta didik. Hanya dengan
memperhatikan kualitas dan kuantitas tenaga pendidik di asrama, proses
pendidikan yang dilaksanakan di asrama dapat berjalan secara optimal.

Kedua, Serikat Sabda Allah (SVD Provinsi Ende dan Komunitas St.
Mikhael Syuradikara) juga perlu mendukung proses pelaksanaan pendidikan di
asrama dengan menyediakan fasilitas-fasilitas pendidikan yang dibutuhkan. Hal

ini dilihat penting karena fasilitas atau sarana-prasarana yang disediakan di

115



lembaga pendidikan itu menjadi salah satu elemen yang turut mendukung proses

pelaksanaan pendidikan yang dibuat.
5.2.2 Kepada Pembina Asrama Assyur dan Trikara

Pembina asrama menjadi tenaga pendidik utama di asrama. Sebagai tenaga
pendidik utama, para Pembina asrama hendaknya memperhatikan beberapa
kewajiban yang harus dijalankan oleh dirinya agar pendidikan peserta didik di
asrama dapat berjalan dengan baik. Kewajiban-kewajiban itu misalnya, pertama,
berusaha membangun dan menciptakan atmosfer pendidikan yang bersifat
kontinu. Sebab asrama sendiri menjadi wadah pengembangan pendidikan
berlanjut yang dilaksanakan di sekolah. Hanya dengan menciptakan astmosfer
seperti ini, proses pendidikan yang diterima oleh peserta didik dapat berlangsung
selama dua puluh empat jam.

Kedua, mengembangkan pendidikan yang berorientasi pada aspek
moralitas dan pembinaan kepribadian. Orientasi pengembangan ini dapat
menciptakan keseimbangan kualitas antara kecerdasan intelektual (yang telah
dilaksanakan di sekolah) dan kematangan moral-spiritual yang dimiliki peserta
didik. Usaha pengembangan pendidikan ini diaplikasikan dalam berbagai program
kegiatan yang dilakukan.

Ketiga, menjadikan Spiritualitas Serikat Sabda Allah sebagai pedoman
penerapan pendidikan karakter di asrama. Hal ini dianggap penting karena nilai-
nilai yang ada di dalam Spiritualitas Serikat Sabda Allah dapat menjawabi
kebutuhan pendidikan karakter kaum muda di tengah tuntutan globalisasi dewasa
ini. Nilai-nilai yang ditawarkan ini dapat membentuk karakter kaum muda
menjadi pribadi yang terbuka, mau melayani, serta sadar dan berkomitmen untuk

menjunjung nilai-nilai solidaritas, kemanusiaan dan keadilan.
5.2.3 Kepada Masyarakat

Masyarakat menjadi salah satu elemen yang turut berperan dalam
memajukan usaha pendidikan dan pembentukan karakter peserta didik. Melalui
jalur pendidikan informal, masyarakat dapat mendidik para kaum muda dengan
membagikan sejumlah pengalaman yang dimiliki. Hal-hal yang dapat dibagikan

itu misalnya pengalaman tentang pandangan hidup yang pasti, prinsip hidup yang
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tetap, serta keteladanan hidup yang baik dengan menjadi anggota masyarakat yang
aktif dan penuh inisiatif. Selain membagikan pengalaman hidup, bentuk
pendidikan lain yang dapat dilakukan oleh masyarakat ialah memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengaktualisasikan dirinya ke tengah
kehidupan masyarakat. Masyarakat dapat menjadikan diri dan lingkungannya
sebagai wadah pengembangan diri bagi peserta didik. Dengan menjadi wadah
pengaktualisasian diri, masyarakat dapat membantu peserta didik menemukan

perannya di tengah kehidupan bersama.
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VI.Wawancara

Bani, Mikhael Kunses. Wawancara langsung, 13 Januari 2024.
Hairun, Johanes. Wawancara melalui telepon seluler, 5 Februari 2024.
Helena Maria. Wawancara langsung, 12 Januari 2024.

Hendrika, Maria. Wawancara langsung , 12 Januari 2024.

Suryani, Anastasia Riska, Yunita Rahayu Raja, Christine Redempta Muga, Lusia
Eka Himong Tapun, Paula Pratama Seno, Teresia Lisieus Meo, Maria
Putri Savira Edison dan Klara Intan Muwa. Wawancara langsung dengan,
para siswi kelas XII Asrama Trikara, 10 Januari 2024.

Radom, Maria Aloysia Sonya Putri, Dwinly Dendo Ngara, Maria Joana Wona
Hipir dan Margareta Stelagreisca Regho. Wawancara langsung dengan
para siswi kelas X Asrama Trikara, 10 Januari 2024.

Langi, Agustinus Sare dan Don Leo Laba Ladjar. Wawancara langsung dengan
para siswa kelas XII Asrama Assyur, 11 Januari 2024.

Lake, Reinaldo Louis, Eugenius Damiano Paus, Richardus Orlando Bobo,
Nobertus Nusa dan Ambrosius Alexandro Diaz. Wawancara langsung
dengan para siswa kelas X1 Asrama Assyur, 11 Januari 2024.

Din, Stefanus Pani Surya. Wawancara langsung, 5 April 2024.

Pemba, Maria Gua Da Lope. Wawancara melalui telepon seluler, 6 April 2024.
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